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A. Sejarah Perkembangan  Manajemen 

Banyak kesulitan yang terjadi dalam melacak sejarah 

manajemen, namun diketahui bahwa ilmu manajemen telah ada 

sejak ribuan tahun yang lalu. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

piramida di Mesir.[6] Piramida tersebut dibangun oleh lebih dari 

100.000 orang selama 20 tahun. Piramida Giza tak akan berhasil 

dibangun jika tidak ada seseorang³tanpa memedulikan apa 

sebutan untuk manajer ketika itu³yang merencanakan apa 

yang harus dilakukan, mengorganisir manusia serta bahan 

bakunya, memimpin dan mengarahkan para pekerja, dan 

menegakkan pengendalian tertentu guna menjamin bahwa 

segala sesuatunya dikerjakan sesuai rencana. 

Praktik-praktik manajemen lainnya dapat disaksikan selama 

tahun 1400-an di kota Venesia, Italia, yang ketika itu menjadi 

pusat perekonomian dan perdagangan. Penduduk Venesia 

mengembangkan bentuk awal perusahaan bisnis dan 

melakukan banyak kegiatan yang lazim terjadi di organisasi 

modern saat ini. Sebagai contoh, di gudang senjata Venesia, 

kapal perang diluncurkan sepanjang kanal; pada tiap-tiap 

perhentian, bahan baku dan tali layar ditambahkan ke kapal 

tersebut. Hal ini mirip dengan model lini perakitan yang 

dikembangkan oleh Henry Ford untuk merakit mobil-mobilnya. 

Selain lini perakitan, orang Venesia memiliki sistem 

penyimpanan dan pergudangan untuk memantau isinya, 

manajemen sumber daya manusia untuk mengelola angkatan 

kerja, dan sistem akuntansi untuk melacak pendapatan dan 

biaya. Daniel Wren membagi evolusi pemikiran manajemen 
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A. Pengertian MSDM 

1. Manajemen dan sumber daya manusia. Manajemen adalah 

aktivitas merencanakan, mengorganisasi, memimpin, serta 

mengontrol sumber daya yang dimiliki oleh organisasi untuk 

mencapai tujuan dari suatu organisasi secara efektif dan 

efisien (Jones, G. R., George, J. M., & Hill, C. W., 2000). 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sumber daya 

manusia adalah potensi manusia yang dapat dikembangkan 

untuk proses produksi. Dengan begitu, pengertian secara 

harfiah dari manajemen sumber daya manusia adalah suatu 

kegiatan untuk merencanakan, mengorganisasi, memimpin, 

serta mengontrol sumber potensi manusia untuk mencapai 

tujuan organisasi. 

2. Menurut Dessler, G. (2000), sumber daya manusia adalah 

suatu proses untuk memperoleh, melatih, menilai, 

memberikan kompensasi, dan mengorganisasikan hubungan 

relasi, kesehatan dan keselamatan, serta isu keadilan yang 

dimiliki oleh pekerja dalam organisasi. Manajemen memiliki 

suatu konsep yaitu yang dinamakan proses manajemen. 

Proses manajemen terdiri atas planning, organizing, staffing, 

leading, dan controlling. 

3. Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu bidang 

manajemen yang fokus pada fungsi staffing dalam proses 

manajemen. Kegiatan staffing di antaranya adalah 

menentukan kualifikasi calon pekerja, melakukan rekrutmen, 

seleksi kandidat, menyelenggarakan training and 

MANAJEMEN SUMBER 
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A. Pengertian Kepemimpinan 

Seperti yang dilansir dari laman liputan6, pengertian 

kepemimpinan menurut Kartini Kartono (1994) adalah karakter 

khas, khususnya, mengambil situasi tertentu. Karena kelompok 

melakukan kegiatan tertentu dan memiliki tujuan dan berbagai 

peralatan khusus. Pemimpin kelompok dengan fitur 

karakteristik adalah fungsi dari situasi tertentu. 

Kemudian menurut George R. Terry, pengertian 

kepemimpinan adalah hubungan yang ada dalam seseorang 

atau pemimpin dan pengaruh yang lain untuk mau bekerja 

secara sadar dalam kaitannya dengan tugas untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. 

William G. Scott (1962) berpendapat pengertian 

kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kegiatan yang 

diselenggarakan dalam kelompok dalam upaya mereka untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Menurut Hemhill dan Coon (1995), pengertian 

kepemimpinan adalah sikap individu yang memimpin berbagai 

kegiatan kelompok terhadap tujuan yang akan dicapai bersama-

sama. 

Dari Rauch dan Behling (1984), pengertian kepemimpinan 

adalah proses mempengaruhi aktivitas kelompok yang 

terorganisir terhadap pencapaian tujuan. 
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A. Pengertian Organisasi 

Istilah organisasi memiliki dua arti umum. Pertama, 

mengacu pada suatu lembaga (institution) dan arti kedua 

mengacu pada proses pengorganisasian, sebagai satu di antara 

dari fungsi manajemen. 

Secara konsep, ada dua batasan yang perlu dikemukakan, 

yakni istilah organizing sebagai kata benda dan organizing 

(pengorganisasian) sebagai kata kerja, menunjukan pada 

rangkaian aktivitas yang harus dilakukan secara sistematis. 

Menurut Prof. Dr. Sondang P. Siagian, organisasi adalah 

suatu bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang 

bekerja bersama serta secara formal terikat dalam rangka 

pencapaian tujuan yang telah ditentukan dan dalam ikatan itu 

terdapat seorang atau sekelompok orang yang disebut bawahan. 

Sedangkan dalam arti umum, organisasi adalah sebuah 

wadah untuk sekumpulan orang yang bekerja sama secara 

rasional serta sistematis yang terpimpin atau terkendali untuk 

mencapai tujuan tertentu memanfaatkan sumber daya yang ada 

di dalamnya. 

Berikut ini rangkuman mengenai organisasi yang perlu 

diketahui secara baik, dilansir dari laman Duniapendidikan dan 

Salamadian, Selasa (11/5/2021). 
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A. Pengertian Pengawasan 

Pengawasan ialah sebuah proses untuk memastikan 

bahwa semua aktifitas yang terlaksana telah sesuai dengan apa 

yang telah direncanakan sebelumnya. 

Ada banyak alasan untuk menentukan penyebab 

kegagalan suatu organisasi atau keberhasilan organisasi lainnya. 

Tetapi masalah yang selalu berulang dalam semua organisasi 

yang gagal adalah tidak atau kurang adanya pengawasan yang 

memadai. 

1. 0HQXUXW�:LQDUGL��������KDO�������́ 3HQJDZDVDQ�DGDODK�VHPXD�

aktivitas yang dilaksanakan oleh pihak manajer dalam upaya 

memastikan bahwa hasil aktual sesuai dengan hasil yang 

GLUHQFDQDNDQµ� 

2. Sedangkan menurut Basu Swasta (1996, hal. 216) 

´3HQJDZDVDQ� PHUXSDNDQ� IXQJVL� \DQJ� PHQMDPLQ� EDKZD�

kegiatan-kegiatan dapat memberikan hasil seperti yang 

GLLQJLQNDQµ� 

3. Lebih lanjut menurut Komaruddin (1994, hal. 104) 

´3HQJDZDVDQ� DGDODK� EHUKXEXQJDQ� GHQJDQ� SHUEDQGLQJDQ�

antara pelaksana aktual rencana, dan awal Unk langkah 

perbaikan terhadap penyimpangan dan rencana yang 

EHUDUWLµ� 

4. Lebih lanjut menurut Kadarman (2001, hal. 159) 

Pengawasan adalah suatu upaya yang sistematik untuk 

menetapkan kinerja standar pada perencanaan untuk 

merancang sistem umpan balik informasi, untuk 

membandingkan kinerja aktual dengan standar yang telah 

PENGAWASAN 
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A. Pengertian Pengambilan Keputusan 

1. Pengertian Pengambilan Keputusan 

Pengambilan keputusan memiliki beberapa definisi 

dari para ahli: 

Menurut Eisenfuhr (dalam Lunenburg, 2010) 

pengambilan keputusan adalah proses membuat pilihan dari 

sejumlah alternatif untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Definisi ini memiliki tiga kunci elemen. Pertama, 

pengambilan keputusan melibatkan membuat pilihan dari 

sejumlah pilihan. Kedua, pengambilan keputusan adalah 

proses yang melibatkan lebih dari sekedar pilihan akhir dari 

antara alternatif. Ketiga, "hasil yang diinginkan" yang 

disebutkan dalam definisi melibatkan tujuan atau target yang 

dihasilkan dari aktivitas mental bahwa pembuat keputusan 

terlibat dalam mencapai keputusan akhir (dalam Lunenburg, 

2010). 

Selain itu, menurut Terry (1994) pengambilan 

keputusan adalah pemilihan alternatif perilaku tertentu dari 

dua atau lebih alternatif yang ada. Sementara Wang dan 

Ruhe (2007) berpendapat bahwa pengambilan keputusan 

adalah proses yang memilih pilihan yang lebih disukai atau 

suatu tindakan dari antara alternatif atas dasar kriteria atau 

strategi yang diberikan. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas, 

pengambilan keputusan bisa disimpulkan bahwa suatu 

proses pemilihan dari antara alternatif untuk mencapai suatu 

hasil. 
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